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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Sitiran Tingkat Pengutipan Jurnal pada Skripsi Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora. Permasalahan utama pada penelitian ini adalah 

bagaimana sitiran tingkat pengutipan jurnal pada skripsi mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora, selanjutnya untuk mengetahui segi pengutipan jurnal lokal 

dan jurnal asing, tahun terbit, usia jurnal, bahasa pengantar, literatur paling 

banyak disitir dan perbandingan jurnal dengan non jurnal. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Data 

diperoleh melalui daftar pustaka kemudian di hitung menggunakan rumus 

persentase. Berdasarkan hasil penelitian dari tiga prodi yang terdiri dari Prodi 

Ilmu Perpustakaan, Bahasa dan Sastra Arab serta Sejarah Kebudayaan Islam 

menunjukkan sitiran jurnal sebanyak 571 jurnal dengan persentase 15%. Dilihat 

dari jenis jurnal, jurnal yang sering dikutip adalah jurnal lokal dengan judul jurnal 

dari prodi Ilmu Perpustakaan yang paling banyak dipakai ialah Jurnal Ilmu 

Perpustakaan sebanyak 15 kali sitiran dalam persentase (24%), kemudian Jurnal 

dari prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam yang paling sering disitir adalah jurnal 

buletin haba dengan frekuensi 4 sitiran (5%), serta Jurnal dari prodi Bahasa dan 

Sastra Arab yang paling sering disitir ialah jurnal lisanul arabi dengan frekuensi 

10 sitiran (13%). Pengutipan jurnal dilihat dari tahun terbitnya, banyak yang 

menggunakan tahun terbitan terkini yakni rentang tahun 2015-2020 berjumlah 

228 dalam persentase (60%) dengan paro hidup literatur yang disitir adalah 5 

tahun. Bahasa yang disitir hampir seluruhnya adalah jurnal berbahasa Indonesia 

dengan hasil perolehan 343 (83%). Dari keseluruhan skripsi, mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora lebih banyak menggunakan buku sebagai referensi daripada 

jurnal, buku diperoleh hasil sebanyak 2.663 (69%) sitiran, sedangkan jurnal hanya 

sebagian kecil yaitu 571 (15%) sitiran. 

Kata Kunci: Sitiran, Tingkat Pengutipan, Jurnal, Skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

Pendidikan Tinggi, mencakup jenjang pendidikan program diploma, program 

sarjana, program magister, program doktor, program profesi, dan program 

spesialis, yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi berdasarkan 

kebudayaan bangsa Indonesia. Misi pendidikan tinggi dapat tercapai apabila 

Tri Dharma Perguruan Tinggi dapat terlaksana, yaitu mampu 

menyelenggarakan pendidikan, melakukan penelitian dan melakukan 

pengabdian kepada masyarakat.1 

Penelitian berhubungan dengan poin Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang kedua. Penelitian berperan penting dalam membentuk integritas 

mahasiswa dan dosen pengajar. Mahasiswa program (S-1) diwajibkan untuk 

melakukan penulisan karya tulis ilmiah yang juga harus melalui suatu 

penelitian, guna memenuhi syarat mendapatkan gelar sarjana. Pada fase ini 

mahasiswa mulai melakukan penulisan skripsi. Skripsi adalah karya ilmiah 

yang ditulis mahasiswa program S-1 yang membahas topik atau bidang 

tertentu berdasarkan kajian pustaka yang ditulis oleh para ahli, hasil 

 

 

 

 

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, (Jakarta 2014). 
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penelitian lapangan, atau hasil pengembangan (eksperimen).2 Tujuannya agar 

mahasiswa mampu melaksanakan penelitian di bidang yang dipahami. 

Dalam menulis suatu karya tulis ilmiah ataupun skripsi mahasiswa 

membutuhkan sumber rujukan untuk memperkuat karya penulisan. Sumber 

rujukan sering ditulis dengan kata kepustakaan, referensi, daftar pustaka atau 

bibliografi. Rujukan tersebut dipakai sebagai landasan teoritis dan juga 

analisis dalam penulisan suatu karya tulis ilmiah. Sumber rujukan dapat 

diperoleh dari literatur bahan pustaka tercetak seperti buku teks, 

jurnal/makalah, makalah seminar, koran dan lain-lain. Sedangkan yang 

diperoleh secara elektronik seperti tulisan di dalam website yaitu melalui 

internet, e-books, dan e-journal, baik hasil penelitian maupun artikel dan lain- 

lain.3 

Sumber rujukan skripsi mahasiswa yang digunakan dicantumkan dalam 

daftar pustaka, hal ini dilakukan untuk memperkuat pendapat atau ide yang 

dikemukakan dalam karya tulis ilmiah dan sebagai pernyataan bahwa 

pendapat yang dikemukakan mempunyai dasar yang dapat 

dipertanggungjawabkan.4 

Sitiran sangat penting untuk mengurangi subjektivitas penulis sehingga 

tingkat objektivitasnya tinggi dan meningkat kualitas suatu karya ilmiah. 

Sitiran merupakan acuan tertulis dari sebuah karya atau bagian sebuah karya 

 

2Masnur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi?, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 4. 
3 Djunaidi, “Sumber Rujukan Sebagai Referensi yang Mendukung Karya Tulis Ilmiah 

Bagi Pustakawan,” Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat Membaca. Vol. 33 No. 2, November 

2017. hal. 1. 
4 Janner simarmata, Panduan Belajar Manajemen Referensi dengan Mendeley, (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 9. 
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(dapat berupa buku, artikel, disertasi, laporan, komposisi musik dan 

sebagainya) yang dihasilkan oleh pengarang, penyunting, komposer dan 

sebagainya, yang secara jelas mengidentifikasi suatu dokumen, di mana karya 

itu diperoleh.5 Penelitian dengan sitiran merupakan alat yang tepat untuk 

mengevaluasi keterpakaian referensi, sebagai metode yang sederhana dan 

dapat dilaksanakan setiap saat, bertujuan untuk melihat pola penggunaan 

literatur yang dikutip dalam penyusunan karya ilmiah. 

Sitiran muncul satelah informasi digunakan sehingga keberadaannya 

tidak dapat disangkal. Sitiran merupakan kajian ilmu perpustakaan 

menggunakan pendekatan bibliometrika. Secara umum bibliometrics berarti 

meliputi kegiatan mengevaluasi kegiatan penelitian sains, menghitung 

kutipan di dalam karya publikasi lain dan menggunakan hitungan untuk 

mengembangkan distribusi statistik (statistical distributions).6 Melalui 

pendekatan bibliometrika akan dapat dibandingkan jenis, bentuk, dan 

kemutakhiran koleksi yang disitir pada daftar pustaka karya ilmiah skripsi. 

Kajian sitiran merupakan kajian yang menarik karena keberadaannya tidak 

dapat disangkal dan mudah mendapatkan datanya. 

Kajian sitiran adalah penyelidikan melalui data sitiran dari suatu 

dokumen, baik dokumen yang disitir maupun dokumen yang menyitir. 

Metode ini umumnya digunakan untuk menyelidiki pengarang, subjek dan 

sumber dokumen terdiri dari nama jurnal, serta tahun terbit. Penelitian sitiran 

 

5 Istiana, dkk, “Analisis Sitiran terhadap Skripsi Jurusan Kartografi dan Penginderaan 

Jauh Fakultas Geografi tahun 2005 dan Ketersediaannya di Perpustakaan Fakultas Geografi 

UGM,” Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 2, No. 6. (2007). 
6 Khatib A. Latief, Bibliometrics dan Hukum-Hukumnya: Sebuah Pengantar. Dalam: 

Dimensi Metodologis: Ilmu Sosial dan Humaniora, (Bali: Pustaka Larasan, 2014), hal. 95. 
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juga sering digunakan untuk mengetahui jenis literatur yang disitir, literatur 

yang paling banyak disitir, pengarang yang paling banyak disitir, sitasi per 

peneliti, sitasi per artikel, ketersediaan literatur, bahasa literatur yang disitir, 

lama keusangan literatur yang disitir (half-life), kemutakhiran literatur yang 

disitir (currentness), cara penulisan sitasi, immediacy index, serta impact 

factor.7 

Salah satu literatur yang dikutip oleh mahasiswa dalam penyusunan 

skripsi adalah jurnal ilmiah. Jurnal adalah terbitan berkala yang berbentuk 

pamflet berseri berisi bahan yang sangat diminati orang saat diterbitkan, bila 

dikaitkan dengan kata ilmiah di belakang kata jurnal, dapat berarti berkala 

yang berbentuk pamflet yang berisi bahan ilmiah yang sangat diminati orang 

saat diterbitkan.8 

Jurnal ilmiah merupakan jenis terbitan berseri. Terbitan berseri 

memegang peran penting dalam lalu lintas informasi. Lasa Hs menyebutkan 

beberapa peran penting tersebut antara lain: 

• dapat memberikan ruang untuk menampung ide, gagasan, dan 

pengalaman beberapa orang, 

• menyampaikan gagasan, ide, dan penemuan baru dalam bidang 

tertentu, 

 

7 Maryono dan Sri Junaidi “Indonesian Journal of Chemistry 2007-20011: Analisis 

Kolaborasi dan Institusi (Indonesian Journal of Chemistry 2007-2011): Collaboration and 

Institution Analysis),” Visi Pustaka, Vol. 14, No. 3 (Desember 2012), hal. 17. 

http://perpusnas.go.id/magazine/indonesian-journal-of-chemistry-2007-2011-analisis-kolaborasi- 

dan-institusi-indonesian-journal-of-chemistry-2007-2011-collaboration-and-institution-analysis/ 

Akses pada 11 Desember 2022. 
8 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Pedoman Penulisan Jurnal Ilmiah Perguruan 

Tinggi Agama Islam, 2008, http://www.ditper-tais.net/regulasi/jurnal/pdjur.asp, akses 3 desember 

2022. 

http://perpusnas.go.id/magazine/indonesian-journal-of-chemistry-2007-2011-analisis-kolaborasi-dan-institusi-indonesian-journal-of-chemistry-2007-2011-collaboration-and-institution-analysis/
http://perpusnas.go.id/magazine/indonesian-journal-of-chemistry-2007-2011-analisis-kolaborasi-dan-institusi-indonesian-journal-of-chemistry-2007-2011-collaboration-and-institution-analysis/
http://www.ditper-tais.net/regulasi/jurnal/pdjur.asp
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• memberikan gambaran atau potret peristiwa, kejadian, dan situasi 

yang terjadi dalam berbagai bidang, 

• mampu berfungsi sebagai media komunikasi dua arah.9 

 
Dengan sarana komunikasi dua arah, para ilmuwan dapat berinteraksi satu 

sama lain dan saling mengisi untuk membangun suatu bidang keilmuan.10 

Jurnal ilmiah berisi kumpulan artikel yang dipublikasikan secara periodik, 

ditulis oleh para ilmuwan peneliti untuk melaporkan hasil-hasil penelitian 

terbaru. Informasinya mutakhir dan aktual yang terkadang tidak didapat dari 

sumber bacaan seperti buku. Dalam perkembangannya jurnal memiliki dua 

format yang dapat diakses yaitu format tercetak dan format elektronik/digital. 

Ditinjau dari penyajiannya baik dalam bentuk tercetak maupun elektronik 

jurnal memuat hasil penelitian yang sifatnya up to date sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Tulisan atau artikel yang dimuat dalam jurnal ilmiah sudah dijamin 

kebenarannya karena telah disusun secara metodologi ilmiah dan telah 

melalui proses penelaahan (review) yang ketat oleh mitra bestari (per review) 

dan diterbitkan oleh penerbit ilmiah.11 Artikel jurnal berisi informasi up to 

date dan sudah teruji validitasnya, maka hal ini dapat menjadi pertimbangan 

 

 

 
hal. 60. 

9Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinor Book Publisher, 2007), 

 
10Marina Elsera, “Portal Publikasi Jurnal Karya Ilmiah Program Studi Sistem Informasi 

FTK Universis Harapan Berbasis Web dengan Metode Fast (Framework for the Aplication of 

System Thinking),” Buletin Utama Teknik, Vol. 14, No. 1. 2018, hal. 35. 
11 Badan Riset dan Inovasi Nasional, “Panduan editorial Pengelolaan Jurnal Ilmiah,” 

http://arjuna.ristekdikti.go.id, akses 21 Februari 2021. 

http://arjuna.ristekdikti.go.id/
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bagi mahasiswa untuk menggunakan jurnal sebagai acuan referensi ilmiah 

dalam penelitian dan penulisan karya tulis ilmiahnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

sumber dan metode sitiran sangat tergantung pada keperluan dan tujuan 

dilakukannya penelitian, dalam metode kajian sitiran, yang digunakan sebagai 

sumber data sitiran adalah daftar pustaka atau catatan kaki yang menyertai 

dokumen sumber. Sitiran dalam penelitian ini adalah sesuai dengan tujuan 

kajian sitiran yaitu menganalisis referensi atau daftar pustaka pada karya 

penelitian untuk mengetahui tingkatan penggunaan jurnal yang dikutip 

mahasiswa, literatur mana yang paling banyak disitir, jurnal lokal dan jurnal 

asing, tahun terbit, usia jurnal, dan bahasa pengantar yang paling sering 

disitir. 

Dari penjabaran tersebut, penulis berasumsi bahwa penting untuk 

melakukan sitiran terhadap karya ilmiah mahasiswa untuk diketahui tingkat 

pengutipan artikel jurnal yang digunakan oleh mahasiswa dalam skripsinya. 

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap tujuh puluh skripsi mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora yang disitir secara acak dari tiga program studi 

yaitu Ilmu Perpustakaan, Bahasa dan Sastra Arab, serta Sejarah Kebudayaan 

Islam. Mahasiswa lebih memanfaatkan buku sebagai sumber rujukan 

penelitian. Sedangkan jurnal sebagai sumber rujukan yang mutakhir, 

menunjukkan tingkat pengutipan yang rendah. Berdasarkan fenomena 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut sebagai 
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tugas akhir penulis dalam bentuk skripsi yang berjudul “Sitiran Tingkat 

Pengutipan Jurnal pada Skripsi Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 

Tahun Akademik 2019/2020”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

sitiran tingkat pengutipan jurnal pada skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora tahun akademik 2019/2020 serta berapa jumlah jurnal lokal dan 

jurnal asing, tahun terbit jurnal, usia jurnal, bahasa pengantar jurnal dan 

perbandingan jurnal dan non jurnal? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sitiran tingkat pengutipan jurnal pada skripsi mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora tahun akademik 2019/2020 serta berapa jumlah jurnal 

lokal dan jurnal asing, tahun terbit jurnal, usia jurnal, bahasa pengantar jurnal 

dan perbandingan jurnal dan non jurnal. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau kajian 

analisis bagi mahasiswa atau pihak yang akan melakukan penelitian di 

dalam ruang lingkup yang serupa dan yang ingin mengembangkan lebih 

lanjut penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis. 

 

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan saran yang bermanfaat bagi mahasiswa dalam mencari 

sumber rujukan berupa artikel jurnal. Sehingga dapat menjadi 

pertimbangan bagi para mahasiswa dalam menelusuri sumber 

rujukan yang lebih aktual dan terkini. 

• Bagi Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora, penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai kebijakan 

pengembangan koleksi perpustakaan ke depannya. 

 
D. Penjelasan Istilah 

 

1. Sitiran 

 

kembali kata-kata yang telah disebut (ditulis) orang lain.12 Dalam 

Bahasa Inggris, istilah sitiran disebut dengan citation. Dalam ALA 

Glosasary of Library and Information Science, sitiran adalah suatu 

catatan yang merujuk pada suatu karya yang dikutip atau pada beberapa 

sumber yang memiliki otoritas atas suatu pernyataan atau gagasan.13 

Dalam hal ini sitiran dilakukan dengan menghitung jumlah jurnal 

pada skripsi dengan melihat pada daftar pustaka dalam skripsi tersebut. 

 

 

12 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 1322. 
13 American Library Association, A. L. A. Glossary of Library Term: With a Selection of 

term in Related Fields, (Michigan: American Library Association, 1983), dikutip dari jurnal Sitti 

husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrika sebagai Metode Evaluasi dan Kajian dalam 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi,” (Gowa: UIN Alauddin, 2013), hal. 49, akses 2 Desember 2022. 

Sitiran berasal dari kata sitir yang artinya menyebut atau menulis 
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2. Tingkat Pengutipan Jurnal 

 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “tingkat” diartikan tinggi 

rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dan 

sebagainya).14 Sedangkan kata “pengutipan” berasal dari kata kutip 

yang berarti ambil sedikit, pungut. Selanjutnya mendapat penambahan 

imbuhan pe-an menjadi proses, cara, perbuatan mengutip.15 

Berikutnya definisi jurnal ilmiah menurut Hakim adalah publikasi 

yang memuat karya tulis yang secara nyata mengandung data dan 

informasi yang memajukan ilmu pengetahuan dan ditulis sesuai dengan 

kaidah-kaidah penulisan ilmiah serta diterbitkan secara berkala.16 

Terkait dengan kajian sitiran, adapun tingkat pengutipan jurnal 

yang penulis maksud di sini adalah tinggi rendahnya pengutipan jurnal 

oleh mahasiswa dalam penulisan karya tulisnya. 

3. Skripsi Mahasiswa 

 

Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang disusun berdasarkan 

penelitian kajian bidang keilmuwan masing-masing program studi yang 

dilakukan mahasiswa dengan pembimbing oleh dosen dalam rangka 

menyelesaikan studi Program Sarjana pada jenjang Strata Satu (S1).17 

Menurut Hartaji mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam 

proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani 

14Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hal. 1469. 
15 Ibid., hal. 765. 
16 Hari Sulistiyo, Teknik Menelusuri dan Memahami Artikel Ilmiah di Jurnal Nasional 

dan Internasional, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), hal. 4. 
17 Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2020, hal. 7. 
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pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.18 

Dapat dikatakan penulisan skripsi mahasiswa merupakan salah satu 

mekanisme pembuatan hasil-hasil penelitian sehingga dapat bermanfaat 

bagi khalayak lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Hartaji Damar A, Motivasi Berprestasi pada mahasiswa yang Berkuliah dengan 

Jurusan Pilihan Orangtua, Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, 2012, hal. 5. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

 

 

A. Kajian Pustaka 
 

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap 

penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

topik analisis sitiran jurnal dalam skripsi mahasiswa. Walaupun beberapa 

penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, Namun juga terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal variabel, fokus 

penelitian, tempat dan waktu penelitian. Di antara penelitian-penelitian 

tersebut adalah: 

Pertama, penelitian berjudul “Pemanfaatan Jurnal dalam Penulisan 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta” oleh Arif Cahyadi pada tahun 2017. Populasi penelitian 

sebanyak 71 skripsi pada Prodi Kedokteran tahun 2014. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah jurnal, tahun terbit, bahasa pengantar 

jurnal, serta perbandingan jurnal dan non jurnal pada daftar pustaka dalam 

skripsi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik persentase dari hasil 

observasi. Hasil penelitian singkat yang relevan dengan topik peneliti yaitu 

dari total sampling daftar pustaka sebanyak 1434 sitiran hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literatur yang banyak disitir adalah buku sejumlah 967 

(67%) sedangkan jurnal hanya 189 (13%), dan literatur lainnya seperti 

 

 

 

 

11 



12 
 

 

 

 

 

 

laporan sebanyak 120 (9%), internet 104 (7%), skripsi 50 (4%), dan kamus 

hampir tidak ada satupun yaitu 4 (0%). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Susi Mustika Dewi yang 

berjudul “Analisis Sitiran terhadap Penggunaan Jurnal dalam Penulisan 

Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Satya Negara Indonesia (USNI) Tahun 

2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan jurnal yang 

disitir dan mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal sebagai penunjang kegiatan 

akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi USNI. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Fakultas Ekonomi tahun 2016 

sebanyak 199 Skripsi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, 

sedangkan analisis sitiran digunakan dalam menganalisis data. Dalam 

pengumpulan data penulis mengambil sampel data mengenai jurnal yang 

disitir dengan teknik sampel keseluruhan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sitiran yang diperoleh yaitu sejumlah 261 dengan rata- 

rata 1,31 sitiran per skripsi. Jurnal yang disitir oleh mahasiswa tersedia 14 

jurnal (10,29%) dan tidak tersedia di perpustakaan dengan perolehan 122 

jurnal (89,71%) dari 136 judul jurnal. Jurnal tercetak yang disitir hanya 1 

jurnal yaitu jurnal manajemen dan jurnal online yang tersedia 13 judul jurnal 

dan tidak tersedia sebanyak 122 judul jurnal.19 

 

 

 
19 Susi Mustika Dewi, Analisis sitiran Terhadap Jurnal penggunaan Jurnal Dalam 

Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Satya Negara Indonesia (USNI) Tahun 2016, 

Skripsi Fakultas Ekonomi, Universitas Satya Negara Indonesia, 2018, hal. 1. 
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Adapun persamaan penelitian peneliti dengan kedua penelitian di atas 

adalah sama-sama mengkaji tentang analisis sitiran jurnal dalam penulisan 

skripsi mahasiswa dan sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Tetapi masing-masing memiliki perbedaan dari segi latar belakang, 

fokus penelitian, landasan teori, lokasi penelitian, populasi dan sampel 

penelitian. Penelitian yang akan penulis lakukan lebih berfokus pada sitiran 

tingkat pengutipan jurnal dalam skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora dengan mengambil sampel skripsi tahun 2020. 

B. Tingkat Pengutipan Jurnal 

 

1. Pengertian Pengutipan Jurnal 

 

Kutipan yaitu informasi yang diacu dari sumber lain yang dimanfaatkan 

dalam penelitian dan dikutip baik esensinya maupun statement lengkapnya 

dalam teks penulisan tesis/skripsi/disertasi atau karya tulis ilmiah dan laporan 

penelitian. Penulis dari sumber informasi yang diacu ini harus tercatat dalam 

daftar pustaka pada halaman terakhir.20 

 

Secara sederhana, kutipan adalah semua kalimat dan atau paragraf yang 
 

bukan berasal dari ide/tulisan anda. Biasanya seorang penulis atau pengarang 
 

mengambil tulisan orang lain untuk menjadi bagian dalam tulisannya. 

Seorang peneliti harus memahami kriteria dalam pengutipan jurnal yang akan 

dijadikan rujukan. Oleh karena itu, sebuah dokumen yang akan disitir oleh 

pengarang atau peneliti harus relevan dengan karya ilmiah yang ditulis. 

 

 

20 Lasa HS, Pengelolaan Terbitan Berkala, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hal. 21. 
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Dengan demikian, tidak semua dokumen yang berkaitan dapat langsung 

dikutip atau disitir tetapi harus benar-benar relevan dengan topik yang diteliti. 

2. Indikator Tingkat Pengutipan Jurnal 

 

Pengambilan keputusan untuk mengutip suatu jurnal dilakukan dengan 

menerapkan beberapa kriteria. Menurut Wang dan Soegel yang dikutip oleh 

Andriani “kriteria merupakan suatu filter yang diaplikasikan oleh penulis 

dalam membuat suatu keputusan”. Beberapa kriteria indikator suatu jurnal 

yang akan kutip adalah: 

1. Topik, dalam hal ini isi jurnal berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. Topik permasalahan harus diketahui oleh penulis yang 

akan menilai jurnal. Pengetahuan mengenai topik mencakup who (siapa 

yang menulis), when (kapan topik tersebut didiskusikan), where (di mana 

topik itu menjadi berarti), dan how (bagaimana hubungan topik itu dengan 

topik lain) 

2. Orientasi, menyangkut apa isi jurnal dan kepada siapa jurnal tersebut 

ditunjuk 

3. Nama jurnal dan tipe jurnal. Pemahaman pengarang terhadap suatu jurnal 

akan mempengaruhi proses seleksi jurnal 

4. Pengarang, Jurnal yang ditulis oleh orang yang menjadi figur dalam 

bidangnya akan dipersepsi tinggi oleh penyitir, sehingga berpeluang besar 

pula untuk dikutip 

5. Novelty/kebaruan, jurnal dikutip karena memuat informasi yang belum 

diketahui sebelumnya atau sesuatu yang baru 
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6. Recency/kemutakhiran, membandingkan corak baru suatu jurnal dengan 

topik yang sedang diteliti. Kemutakhiran berkaitan dengan waktu 

penerbitan.21 

Dari beberapa kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa, seorang 

peneliti akan mengutip bahan pustaka baik berupa buku maupun jurnal yang 

sesuai dengan topik yang ada dalam penelitian yang akan dilakukan. Setiap 

topik yang disitir akan menunjukkan relevansi terhadap ilmu dalam 

bidangnya. Kajian sitiran yang akan dilakukan merupakan suatu proses untuk 

melihat sejauh mana keterkaitan antara jurnal yang disitir dengan 

permasalahan dalam penelitian. 

3.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengutipan Jurnal 

 

Dengan menganalisa data rujukan peneliti dapat mengukur dampak suatu 

artikel, penulis, publikasi (majalah) dan penerbit. Semakin tinggi frekuensi 

suatu artikel dirujuk, makin besar dampaknya bagi perkembangan ilmu dan 

teknologi. faktor data rujukan dapat membantu peneliti mengetahui jenis dan 

cakupan topik-topik yang pernah diteliti, faktor-faktor yang harus dipenuhi 

dalam sitasi adalah sebagai berikut: 

1. Keunikan, kutipan harus memuat informasi yang cukup untuk 

mengidentifikasikan materi yang dikutip 

2. Ringkas, untuk menghemat tenaga kerja, waktu dan bahan, kutipan 

seharusnya tidak menampilkan infrormasi yang tidak berguna. 

 

21 Andrian Juznia, Studi Kualitatif mengenai Alasan Menyitir Dokumen: Kasus pada lima 

mahasiswa Program Pascasarjana IP. Jurnal Perpustakaan Pertanian, Vol. 11, No. 2 (2002). 
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3. Redundansi, jenis redudansi yang diinginkan adalah: (1) bentuk kutipan 

harus mengandung informasi yang memadai agar bahan yang disitasi dapat 

diidentifikasi dengan benar meskipun ada kesalahan dalam transkrip 

kutipan, (2) jika memungkinkan, kutipan dapat memuat referensi secara 

paralel dari dua atau lebih sumber yang berbeda untuk bahan yang sama. 

4. Informatif, kutipan harus berisi informasi yang berguna sehingga 

memudahkan pembaca untuk memahami dan mengevaluasi pernyataan 

yang didukung oleh kutipan. 

5. Perbedaan bentuk, ketidaksaam antara bentuk kutipan dari bahan dan 

konteks yang sama harus seminimal mungkin. 

6. Kesamaan dengan aslinya, kutipan harus sedekat mungkin dengan 

informasi asli dari bahan yang dikutip. 

7. Logis, unsur kutipan harus mencerminkan hubungan logis dari atribut 

bahan yang dikutip. 

8. Bersifat permanen, informasi dalam kutipan harus sedapat mungkin 

bersifat permanen sehingga dapat meminimalisir kemungkinan untuk 

merevisi kutipan untuk beberapa waktu kedepan. 

9. Dapat dibaca/ditranskripkan, kutipan harus dapat dinyatakan pada media 

yang berbeda: tulisan tangan, ketikan, suara, dan mesin file yang dapat 

dibaca. 

10. Tradisi, penulis harus mengutip seperti cara sebelumnya untuk 

menghindari banyaknya kebingungan bentuk kutipan. 

11. Standardisasi, penulis harus mengikuti sistem keseragaman kutipan. 
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12. Menyederhanakan sistem, sistem harus meminimasi aturan untuk bentuk 

dan bahan kutipan yang sama. 

13. Bijak, penulis harus mengutip sumber yang benar-benar digunakan.22 

 

Pentingnya studi seperti analisis pengutipan yang digunakan untuk 

mengevaluasi koleksi karena pengutipan merupakan uraian untuk menemukan 

keberadaan dokumen tersebut, serta merupakan keterkaitan antara dokumen 

yang mengutip dengan yang dikutip, mempengaruhi tingkat pengutipan: 

1. Memberikan penghormatan kepada pelopor bidang ilmu 

 

2. Mengakui atau memuji hasil karya orang lain 

 

3. Mengidentifikasi metodologi serta peralatan yang digunakan dalam 

menghasilkan karya tersebut 

4. Mengkoreksi pekerjaan sendiri 

 

5. Mengkritik atau mengkoreksi hasil karya orang lain yang telah terbit 

sebelumnya 

6. Memperkuat klaim terhadap suatu penemuan 

 

7. Kesiagaan terhadap penelitian berikutnya 

 

8. Bukti keaslian data 

 

9. Identifikasi penerbitan yang asli dimana suatu gagasan atau konsep telah 

dibahas 

10. Memberikan latar belakang bacaan.23 
 

 

 

 
 

22 Noer’Aida dan Susana, “Analisis Penggunaan Menu Sitasi Artikel untuk Pelaporan 

Publikasi Ilmiah dan Sitasi Artikel di Batan”, (Agustus 2016), hal. 59-60. 
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Berdasarkan uraian teori di atas, dapat dinyatakan bahwa faktor 

mempengaruhi tingkat pengutipan adalah mengidentifikasi berbagai literatur, 

untuk pengembangan koleksi pada perpustakaan, evaluasi bibliometrika, 

mengkoreksi karya sendiri dan karya orang lain, temu kembali informasi, 

mengetahui keusangan literatur, kajian sejarah, mengetahui pemakaian bentuk 

atau jenis literatur, kajian pengarang dan pemakai. 

C. Pendekatan Analisis Sitiran 

 

1. Pengertian dan Tujuan Analisis Sitiran 

 

Istilah sitiran merupakan unsur serapan dari bahasa inggris citation. 

Maknanya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri adalah: “mengutip; 

menyebut atau menulis kembali kata-kata yang telah disebut (ditulis) orang 

lain”.24 Dengan demikian dapat diperoleh gambaran tentang aktivitas 

menyitir, yakni menulis kembali informasi berupa ide/konsep/data atau fakta 

dengan menyebutkan sumber diperolehnya informasi tersebut serta 

menyebutkan kepemilikannya.25 

Analisis sitiran adalah sebagai suatu studi terhadap kutipan yang berupa 

daftar pustaka dari sebuah buku teks, artikel jurnal, disertasi mahasiswa, atau 

sumber lainnya dengan melakukan pemeriksaan terhadap bagian tersebut.26 

 

 

23 Juli Sitompul, Analisis sitiran Terhadap Alcohol dan Alcoholism: International Journal 

of the Medical Council on Alcoholism: Oxford Tahun 2007, Skripsi Fakultas Sastra, Universitas 

Sumatera Utara, 2009, hal. 30. 
24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hal. 1322. 
25 Swasti Maharani dkk, Sitasi Ilmiah dan Penggunaan References Tool Manager, 

(Semarang: BuatBuku.com, 2020), books.google.co.id. 
26 Syarianah, “Analisis Sitiran Artikel Ilmiah pada Jurnal Riset Akuakultur,” Jurnal Pari 

Vol. 3, No. 1 Juli 2017, hal. 84. 
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Menurut Muntashir dan Erida, analisis sitiran merupakan kelompok 

kajian tertua dalam bibliometrika dibandingkan kajian lainnya. Analisis 

sitiran merupakan jenis dari bibliometrika evaluatif yang menjadi sumber data 

mentah. Dasar dari analisis sitiran berasal dari teori ilmu sosiologi, yang 

menunjukkan bahwa kutipan adalah cara dimana para peneliti/ilmuwan 

mengakui karya sebelumnya terlibat/berpengaruh terhadap karya mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, perhitungan kutipan digunakan sebagai indikator 

nilai ilmiah dan juga menunjukkan perilaku penggunaan sumber.27 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis sitiran 

merupakan jenis dari bibliometrika yang mempelajari tentang sitiran atau 

kutipan dari sebuah dokumen dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

bagian tersebut. 

Tujuan analisis sitiran yang metode analisisnya diambil dari daftar 

pustaka atau catatan kaki yang menyertai catatan dokumen, menurut Smith 

adalah untuk mengetahui pola sitiran dan karakteristik literatur yang 

digunakan, mengetahui penggunaan literatur yang digunakan oleh pemakai, 

menggambarkan pola komunikasi ilmiah, sebagai alat untuk mengevaluasi 

dan menginterpertasikan sitiran terhadap artikel, sebagai sarana temu kembali 

informasi, dan juga sebagai sarana untuk menetukan kebijakan terhadap 

pengembangan koleksi, khususnya sebagai dasar atau pedoman dalam 

 

 

 

 

27 Muntashir dan Erida, “Analisis sitiran dan pemetaan deskriptor terhadap disertasi 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol”, Shaut al-Maktabah Jurnal 

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi, Vol. 10 No. 1 (2018), hal. 4-5. 
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melakukan seleksi atau pemilihan bahan-bahan koleksi dalam rangka 

pengadaan dan pelaksanaan penyiangan.28 

 
 

2. Analisis Sitiran sebagai Teknik Pengutipan 

 

Dengan menganalisa data rujukan peneliti dapat mengukur dampak 

suatu artikel, penulis, publikasi (majalah) dan penerbit. Semakin tinggi 

frekuensi suatu artikel dirujuk, makin besar dampaknya bagi perkembangan 

ilmu dan teknologi. Analisa data rujukan dapat membantu peneliti 

mengetahui jenis dan cakupan topik-topik yang pernah diteliti, sehingga 

memudahkan pemilihan topik-topik yang akan diteliti. 

Semakin tinggi jumlah suatu sitiran dokumen, maka dokumen tersebut 

dapat dikatakan semakin bermutu. Semakin banyak karya ilmiah disitir oleh 

karya lainnya, maka semakin tinggi peringkat karya ilmiah tersebut. 

Peringkat atau kualitas karya ilmiah ini disebut nilai faktor dampak atau 

disebut impact factor. 

Analisis sitiran pertama kali digunakan oleh Gross dan Gross pada 

tahun 1927. Kemudian Gardfield dalam Hartinah menganalisis setiap bidang 

pengetahuan untuk mengevaluasi jurnal dan tulisan yang paling banyak disitir 

oleh jurnal lain atau penulis lain. Analisis sitiran banyak digunakan dalam 

kajian bibliometrika yang lazim digunakan pada karya ilmiah seperti skripsi, 

disertasi, monograf dan jurnal. Analisis sitiran dapat diterapkan untuk 

 

28 Eka Widyawati, Analisis Sitiran Terhadap Karya Akhir Mahasiswa Program 

Pendidikan Dokter Spesialis (PDDS-I) Fakultas Kedokteran Universitas Erlangga- RSUD Dr. 

Sutomo Tahun 2012 dan 2013, Skripsi Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Airlangga, 2015. 
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keperluan praktis seperti untuk menentukan pengembangan koleksi, 

menentukan kebijakan penyiangan, menentukan anggaran perpustakaan 

maupun untuk keperluan teoritis seperti sejarah pengetahuan. Analisis sitiran 

dapat dikaji mencakup: peringkat jurnal dan pengarang yang disitir, tahun 

sitiran, asal geografis bahan sitiran, lembaga yang ikut dalam penelitian, 

gugus jurnal yang disitir, subjek yang disitir, jumlah langkah berdasarkan 

teori draf dan paro hidup jurnal.29 

Aspek-aspek yang dapat dikaji dalam analisis sitiran adalah sebagai 

berikut: “pola sitiran, karakteristik dokumen, dan pola kepengarangan”. Pola 

sitiran mencakup jumlah sitiran, dan jumlah otositiran (self-citation). 

Otositiran adalah artikel yang pengarangnya menyitir tulisan sendiri. 

Karakteristik dokumen adalah sifat yang berkaitan dengan jenis, tahun terbit, 

usia, bahasa pengantar dokumen yang disitir, dan peringkat majalah yang 

disitir. Sedangkan pola kepengarangan mencakup jumlah penulis, penulis 

yang paling sering disitir, pengarang tunggal atau ganda.30 

Berdasarkan beberapa penegasan di atas, dapat dinyatakan bahwa 

kajian analisis sitiran digunakan sebagai teknik pengutipan karena adanya 

beberapa masalah yang perlu dipertimbangkan di dalam menganalisis sitiran 

suatu dokumen. Kegiatan sitir-menyitir merupakan hal yang tidak terpisahkan 

dalam penulisan sebuah karya tulis dan merupakan hal yang umum dilakukan 

oleh seorang peneliti atau penulis, karena untuk menghasilkan karya atau 

 

29 Sri Hartinah, “Analisis Sitiran,” (Makalah Kursus Bibliometrika di Pusat Kajian 

Jepang-UI, 2002), hal. 5. 
30 Sutardji, “Pola Sitiran Dan Pola Kepengarangan pada Jurnal Penelitian pertanian 

Tanaman Pangan,” Jurnal Perpustakaan Pertanian, vol. 12, No. 1 (2003), hal. 2. 
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dokumen baru sangat membutuhkan bahan rujukan yang telah terbit 

sebelumnya serta mempunyai kaitan dengan dokumen yang dikutip.31 

 
 

3. Sitiran dan Kriteria Sitiran Dokumen 

 

Seorang peneliti harus memahami kriteria dalam menyitir dokumen 

yang akan dijadikan rujukan. Oleh karena itu, sebuah dokumen yang akan 

disitir oleh pengarang atau peneliti harus relevan dengan karya ilmiah yang 

ditulis. Dengan demikian, tidak semua dokumen yang berkaitan dapat 

langsung dikutip atau disitir tetapi harus benar-benar relevan dengan topik 

yang diteliti.32 

Pengambilan keputusan untuk menyitir suatu dokumen dilakukan 

dengan menerapkan beberapa kriteria. Menurut White and Wang yang disitir 

oleh Andriani ada beberapa kriteria di luar dokumen yang juga harus 

dipertimbangkan, yaitu: 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dokumen, menunjukkan bahwa rujukan 

dokumen yang tertera pada daftar pustaka secara positif berhubungan 

dengan ketersediaan dokumen tersebut di perpustakaan institusi penulis. 

Artinya, jumlah rujukan yang disitir tergantung pada kelengkapan atau 

jumlah koleksi perpustakaan institusi penulis 

2. Syarat khusus. Keahlian atau alat yang diperlukan untuk menggunakan 

suatu dokumen menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan penulis 

 

31 Hermanto, “Kajian Kemutakhiran Referensi Aritikel Ilmiah Pada Beberapa Jurnal 

Ilmiah Peneltian Pertanian,” Jurnal Pertanian, vol. 13 no.1 (2004), hal. 5. 
32 Sulistyo Basuki, Dasar-Dasar Dokumentasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), hal. 

38. 



23 
 

 

 

 

 

 

dalam menyitir dokumen. Diantaranya adalah penguasaan bahasa, 

penguasaan alat yang dipakai untuk membaca dokumen, misalnya 

dokumen yang tersimpan dalam microfilm 

3. Kendala waktu. Dokumen yang dianggap relevan sebagai rujukan 

terkadang tidak dapat digunakan karena waktu yang terbatas, seperti 

halaman terlampau tebal sehinga tidak sempat terbaca.33 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa kriteria 

dalam menyitir dokumen tidak hanya terdapat di dalam dokumen, tapi dari 

luar dokumen juga perlu untuk dipertimbangkan. Hal yang sangat penting 

untuk dipertimbangkan dari luar dokumen adalah keahlian dan penguasaan 

bahasa untuk membaca sebuah dokumen, misalnya dokumen yang tersimpan 

dalam mikrofilm. Hal juga yang sangat penting dari dalam dokumen yaitu 

kepengarangan, nama atau judul jurnal, topik, tipe dokumen serta 

kemutakhiran dokumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

33 White M. D & Wang P, “A Qualitative Study of Citting Behavior: Contribution, 

Criteria, and Metalved Documentation Concern”, Library Quaterly, (1997), hal. 122. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan umum.34 Adapun 

metode dalam penelitian ini ialah secara kuantitatif, yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data berupa angka. Data tersebut selanjutnya diolah untuk 

mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. Sitiran ini 

dilakukan dengan menghitung persentase tingkat pengutipan jurnal berupa 

jumlah jurnal lokal dan jurnal asing, tahun terbit jurnal, usia jurnal, bahasa 

pengantar jurnal dan perbandingan jurnal dan non jurnal sebagai sumber 

rujukan. 

 
 

B. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora, 

Universitas Negeri Ar-raniry yang beralamat di Jl. Abdul Rauf, Darussalam- 

Banda Aceh. Penulis melaksanakan penelitian pada tanggal 2 s/d 28 Juli 

2022, kemudian penulis melakukan penelitian lanjutan sampai tanggal 12 

Desember 2022 sesuai surat keterangan telah menyelesaikan penelitian. 

 

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta.CV, 

2013), hal. 29. 
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C. Populasi dan Sampel 

 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang 

diteliti.35 Populasi pada penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora tahun 2020 yang berjumlah 131 skripsi. 

Sampel didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik total 

sampling.36 Adapun yang dimaksud dengan total sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan ketentuan jumlah sampel sama besar dengan 

halnya jumlah populasi. Adapun penelitian ini mengambil sampel skripsi 

Fakultas Adab dan Humaniora tahun 2020 sebanyak 131 skripsi berdasarkan 

data keseluruhan dari mahasiswa lulusan tahun akademik 2019/2020 

sebanyak 184 mahasiswa dan yang telah mengumpulkan skripsi sebanyak 

131 mahasiswa. 

 
 

D. Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh 

penulis. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis deskriptif yakni 

 
 

35 Manang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012, hal. 

74. 
36 Ibid., hal. 74-75. 
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jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yaitu yang berkenaan dengan 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih.37 

Hipotesis deskriptif yang dibuat untuk mengetahui tingkat pengutipan 

jurnal dalam skripsi mahasiswa yaitu sebagai berikut: 

a. H0 = Tidak terdapat tingkat pengutipan jurnal yang banyak disitir pada 

penulisan skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Tahun 

akademik 2019/2020. 

b. Ha = Terdapat tingkat pengutipan jurnal yang banyak disitir pada 

penulisan skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Tahun 

akademik 2019/2020. 

Hipotesis di atas dapat dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik yaitu: 

Ho:  = 0 

Ha:  ≠ 0 

 

E. Validitas dan Reabilitas 

 

a) Validitas Isi (Content Validity) 

 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuai instrument.38 Konsep Validitas dapat dibedakan atas tiga 

macam yaitu validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct 

validity), dan validitas empiris atau validitas kriteria. Validitas isi 

mempermasalahkan sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes 

 

37 Iman Supriadi, Metode Riset Akutansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal. 152. 
38 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakata: Start Up, 2018), hal. 96. 
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atau instrumen mampu mewakili secara keseluruhan dan proporsional 

perilaku sampel yang dikenai tes tersebut. Artinya tes itu valid apabila butir- 

butir tes itu mencerminkan keseluruhan konten atau materi yang diujikan atau 

yang seharusnya dikuasai secara proporsional.39 Dalam penelitian ini peneliti 

mengukur validitas dengan mengecek data yang telah diperoleh dari sitiran 

daftar pustaka skripsi mahasiswa sehingga menghasilkan suatu kepastian 

yang telah dapat diwakilkan keseluruhan aspek isi. 

b) Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.40 Reliabilitas 

instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data (pengukuran) 

kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama 

dalam waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan karna hasilnya 

yang konsisten itu, maka instrumen itu dapat dipercaya (reliable) atau dapat 

diandalkan (dependable).41 

Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

memeriksa kembali data catatan dokumentasi dari daftar pustaka yang terdiri 

dari data: 

1) Jumlah jurnal yang disitir 

 

2) Jurnal lokal dan jurnal asing 
 

39 Zulkifli Matondang, “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian,” Jurnal 

Tabularasa PPS Unimed, vol. 6 No. 1, (Juni 2009), hal. 90. 
40 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Yogyakata: Start Up, 2018), hal. 98. 
41 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 56. 
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3) Tahun terbit dan usia jurnal 

 

4) bahasa pengantar 

 

5) Perbandingan jurnal dan non jurnal. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Dokumentasi 

 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.42 Dokumentasi yang penulis teliti dalam penelitian ini 

berupa daftar data yang dicatat dari hitungan sitiran daftar pustaka pada 

skripsi mahasiswa yang terdiri dari tiga program studi yaitu Ilmu 

Perpustakaan, Bahasa dan Sastra Arab dan Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

tahun akademik 2019/2020. Hasil pengumpulan data diantaranya sebanyak 60 

skrispi Ilmu Perpustakaan, 38 skripsi Bahasa dan Sastra Arab dan 33 skripsi 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data 

dengan kajian sitiran adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan skripsi yang menjadi sampel penelitian sejumlah 

 

131 judul dari tiga prodi yang bersangkutan yaitu Ilmu 

Perpustakaan, Sastra Arab, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 

 

42 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hal. 158. 
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2. Mencatat dan menghitung daftar pustaka dari sumber rujukan 

jurnal, jurnal lokal dan jurnal asing, tahun terbit jurnal, usia jurnal, 

dan bahasa pengantar jurnal. 

3. Mencatat serta menghitung daftar pustaka dari sumber rujukan non 

jurnal yaitu sumber rujukan dari buku, skripsi dan internet. 

4. Merumuskan hipotesis 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data yaitu langkah yang harus dilakukan ketika 

data telah terkumpul. Data-data hasil dokumen yang peneliti peroleh, diteliti 

dan dianalisis terlebih dahulu kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk 

deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan permasalahan dan menemukan 

solusi terhadap permasalahan yang terjadi disertai dengan alasan yang 

mendukung. Data-data yang diperoleh melalui daftar pustaka kemudian di 

hitung menggunakan rumus sebagai berikut:43 

 

 
P =𝒇 x 100 

𝑵 

 

Keterangan: 

P: Persentase 

F: Frekuensi 

43Wasito Hermawan, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Asosiasi Perguruan 

Tinggi Katolik dan Gramedia, 1993), hal. 11. 
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N: Banyaknya individu (Number of Case) 

 

Adapun parameter untuk penafsiran persentase adalah: 

 

1. 0 ℅ : tidak ada satupun 

 

2. 1 ℅ - 25 ℅ : sebagian kecil 

 

3. 26℅ - 49 ℅ : hampir setengahnya 

 

4. 50 ℅ : setengahnya 

 

5. 51℅ - 75 ℅ : sebagian besar 

 

6. 76℅ - 99℅ : hampir seluruhnya 

 

7. 100℅ : seluruhnya. 

 

 

 

 
Selanjutnya penulis juga menghitung usia keusangan paro hidup jurnal 

dengan menggunakan rumus median:44 

 

 

𝑀𝑑 = 𝐿𝑚𝑑 
[𝑙𝑚𝑑] 
 

 

𝑓𝑚𝑑 

 

+ 𝑖 

 

Keterangan: 

 

Md = Median (paro hidup usia dokumen) 

 

Lmd = kelas nyata bawah pada saat frekuensi kumulatif mengandung n/2 

Imd = selisih n/2 dengan frekuensi kumulatif sebelum mengandung n/2 

Fmd = frekuensi pada saat frekuensi kumulatif mengandung n/2 

i = interval. 
 

 

 

 

44 Syamsudin, Statistik Deskriptif, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2002), 

hal. 50. 
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Sebelum menggunakan rumus paro, langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan Kelas 

 

K = 1 + 3,322 . Log n (n adalah banyaknya jumlah sitiran dalam 

jurnal) 

2. Penentuan range 

 

R = Xn – X1 

 

3. Penentuan interval 

 

= 𝐼 = 
R

 
K 

 

4. Membuat tabel distribusi frekuensi kumulatif 

 

5. Menghitung usia paro hidup dengan Xn – Md 

Keterangan: 

Xn = Tahun termuda 

 

X1 = Tahun tertua 

 

K = Kelas adalah banyaknya kelompok tahun terbit sitiran. 

 

R = Range adalah selisih tahun terbit sitiran tertinggi dengan tahun terbit 

sitiran terendah 

I = Interval adalah batas atas dan batas bawah kelompok tahun terbit 

sitiran. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

a. Jumlah Jurnal yang Disitir 

 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil perhitungan jumlah sitiran jurnal 

yang disitir dalam skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora tahun 

2019/2020, dari 3 prodi diantaranya prodi Ilmu perpustakaan, Sejarah 

Kebudayaan Islam serta Bahasa dan Sastra Arab, diketahui terdapat 3.842 sitiran 

sumber rujukan yang dijadikan referensi dalam skripsi mahasiswa Fakultas Adab 

dan Humaniora. 

Tabel 4.1 

Jumlah Jurnal yang Disitir 
 

Jumlah 

Mahasiswa Tahun 

2019/2020 

Jumlah Skripsi 

Tersedia 

Jumlah 

Sitiran Jurnal 

Persentase 

184 131 571 15% 

 

 

Diketahui dari 184 mahasiswa dengan skripsi yang tersedia 131 skripsi, 

menunjukkan hasil sitiran jurnal sebanyak 571 jurnal dengan persentase 15%. 
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b. Jumlah Jurnal Sitiran Lokal dan Luar Negeri (Asing) sering disitir 

 
Berikut 10 judul jurnal lokal dan luar negeri, diantaranya terdapat jurnal 

lokal sejumlah 9 jurnal sedangkan jurnal asing yang sering disitir hanya satu 

jurnal. Masing-masing jurnal diurutkan dari persentase tertinggi hingga terendah, 

sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Jurnal Lokal dan Jurnal asing yang Sering Disitir 
 

 

Prodi Ilmu Perpustakaan 

No Nama Jurnal Jumlah Sitiran Persentase 

1 Jurnal Ilmu Perpustakaan 15 19% 

2 Jurnal Libria 8 10% 

3 Jurnal Iqra 6 8% 

4 Jurnal Kajian Perpustakaan & Informasi 6 8% 

5 Jurnal Adabiya 5 6% 

6 Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan 4 5% 

7 Jurnal Edulib 4 5% 

8 Jurnal Ilmu Informasi, Perpustakaan, 

dan Kearsipan 

3 4% 
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Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam 

No Nama Jurnal Jumlah Sitiran Persentase 

1 Jurnal Buletin Haba 4 5% 

2 Jurnal Sosio Didaktika 3 4% 

3 Jurnal of Contemporary Islam and 

Muslim Societies 

2 3% 

4 Jurnal Islam Futura 2 3% 

 

Prodi Bahasa dan Sastra Arab 

No Nama Jurnal Jumlah Sitiran Persentase 

1 Lisanul Arabi 10 13% 

2 Jurnal Lentera 2 3% 

3 Jurnal Fikrah 2 3% 

4 Jurnal Bahastra 2 3% 

 

Jumlah 

 

78 

 

 
 

Jurnal dari prodi Ilmu Perpustakaan yang paling sering disitir adalah jurnal 

ilmu perpustakaan dengan frekuensi 15 sitiran (24%), disusul dengan jurnal libria 
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dengan frekuensi 8 sitiran (13%), urutan ketiga jurnal iqra dengan frekuensi 6 

sitiran (10%), urutan keempat jurnal kajian perpustakaan dan informasi dalam 

frekuensi 6 sitiran (10%), urutan kelima jurnal adabiya dengan frekuensi 5 sitiran 

(8%), urutan keenam jurnal berkala ilmu perpustakaan dengan frekuensi 4 sitiran 

(6%), urutan ketujuh jurnal edulib dengan frekuensi 4 sitiran (6%), dan urutan 

terakhir adalah jurnal ilmu informasi, perpustakaan, kearsipan dalam frekuensi 3 

sitiran (5%). 

Jurnal dari prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam yang paling sering disitir 

adalah jurnal buletin haba dengan frekuensi 4 sitiran (5%), kemudian urutan 

kedua yaitu jurnal sosio didaktika dengan frekuensi 3 sitiran (4%), urutan ketiga 

jurnal of contemporary islam and muslim societies dengan frekuensi 2 sitiran 

(3%), dan urutan keempat adalah jurnal islam futura dengan frekuensi 2 sitiran 

(3%). 

Jurnal dari prodi Bahasa dan Sastra Arab yang paling sering disitir ialah 

jurnal lisanul arabi dengan frekuensi 10 sitiran (13%), urutan kedua ialah jurnal 

lentera dengan frekuensi 2 sitiran (3%), ketiga jurnal fikrah dengan frekuensi 2 

sitiran (3%), dan keempat jurnal bahastra dengan frekuensi 2 sitiran (3%). 

Dari hasil persentase di atas, menunjukkan bahwa jurnal luar negeri (asing) 

termasuk dalam kategori rendah yang digunakan untuk bahan rujukan, sebaliknya 

hampir seluruhnya mahasiswa memakai jurnal lokal sebagai rujukan. 
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c. Tahun Terbit dan Usia Jurnal 

 

Perhitungan terhadap usia yang dimiliki pada referensi jurnal dilakukan 

dengan meneliti tahun terbit. Adapun tahun terbit yang terdapat dalam sitiran 

berkisar dari tahun 1997 sampai tahun 2020. 

 
 

Tabel 4.3 

Tahun Terbit Jurnal 
 

No Tahun Publikasi Frekuensi Persentase 

1 1997-2002 13 4% 

2 2003-2008 30 8% 

3 2009-2014 107 28% 

4 2015-2020 228 60% 

total 378 

 

 

Perhitungan usia jurnal jurnal diteliti dari keseluruhan daftar Pustaka skripsi 

mahasiswa dari tahun terbit 1997 sampai 2020, kemudian dikelompokkan dengan 

rentang lima tahun. Namun ada beberapa jurnal yang disitir mahasiswa tidak 

memiliki tahun terbit tidak diikut sertakan dalam perhitungan. Untuk lebih jelas, 

maka dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Berdasarkan tabel dan diagram diatas, ada jenis jurnal yang terdiri dari 

tahun terbit terdahulu sampai tahun terbit terbaru, dapat dilihat hasil temuan yang 

diteliti pada tahun 1997-2002 sejumlah 13 jurnal (4%) hanya Sebagian kecil yang 

digunakan, disusul dengan tahun 2003-2008 sebanyak 30 jurnal (8%) sedangkan 

tahun terbit 2009-2014 berjumlah 107 (28%) yakni hampir setengah mahasiswa 

yang menggunakan, dan yang paling banyak jurnal diambil dari tahun 2015-2020, 

sebanyak 228 (60%). Selanjutnya dari data usia jurnal tersebut dapat dirincikan 

lagi untuk mengetahui keusangan jurnal sebagaimana berikut ini: 

Diketahui: 

Penentuan Kelas 

K = 1 + 3,322 . Log n 

 

= 1 + 3,322 . Log378 

 

= 1 + 8.56 

 

= 9.56 

 

= 10 

4% 
8% 

28% 

60% 

Gambar 1. Tahun Terbit Jurnal 
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Penentuan range 

 

R = Xn – X1 

= 2017 - 1997 

 

= 23 

 

Penentuan interval 

 

𝐼 = 
R

 
K 

 

= 
23 

10 

 

= 2,3 

 

= 2 

 

Berdasarkan data di atas dapat disusun tabel distribusi frekuensi untuk 

mengetahui usia paro jurnal yang disitir dari tahun 1997-2020. 

Tabel 4.4 

Usia Jurnal 

No Tahun 

Publikasi 

Frekuensi Kumulatif Persentase Kumulatif 

(%) 

1 1997-1999 4 4 1 1 

2 2000-2002 9 13 2 3 

3 2003-2005 13 26 3 6 
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4 2006-2008 17 43 4 10 

5 2009-2011 31 74 8 18 

6 2012-2014 76 150 21 39 

7 2015-2017 146 296 39 78 

8 2018-2020 82 378 22 100 

 

 
 

Nilai tabel: 378 = 189; maka kelas nyata bawah pada saat frekuensi 
2 

 

kumulatif 𝑛 
2 

jatuh di tahun 2015. Jadi kelas nyata bawahnya yaitu 2015-0,5 = 

 

2014,5. Maka Lmd = 2014,5 

 

Frekuensi pada saat frekuensi kumulatif mengandung 𝑛 jatuh pada jumlah 
2 

 

sitiran dengan kurun waktu antara tahun 2015-2017 yaitu 146. Maka Fmd = 146 
 

Selisih 𝑛 
2 

dengan frekuensi kumulatif mengandung 𝑛 
2 

 
jatuh pada frekuensi 

 

sitiran 296, maka selisih 𝑛 dengan frekuensi kumulatif mengandung 𝑛 adalah 296- 
2 2 

 

189 = 107. Maka Jmd = 107 

 
 

Md = Lmd + (𝐽𝑚𝑑) . i 
(𝐹𝑚𝑑 

 

 
= 2014,5 + (107) . 2 

(146) 

 
 

= 2014,5 + (1,46) 
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= 2015,46 

 

Maka usia paro hidup Jurnal yang dikutip mahasiswa dari skripsi tahun 

2019/2020 adalah: 

= Xn - Md 

 

= 2020 – 2015,46 

 

= 4,54 

 

= 5 tahun. 

 

Keusangan literatur jurnal mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora pada 

skripsi tahun 2019/2020 adalah 5 tahun. Suatu literatur dinyatakan telah usang 

saat tahun publikasinya dibawah nilai median, sebaliknya dinyatakan mutakhir 

atau up to date saat tahun publikasinya di atas atau sama dengan nilai median. 

Maka dapat disimpulkan jurnal yang dibawah 5 tahun merupakan jurnal yang 

usang atau tidak lagi mutakhir. Jika dihitung dari usia jurnal 2020, maka tahun 

terbit terlama yang digunakan untuk disitir adalah jurnal terbitan tahun 2015. 

Hasil sitiran usia jurnal terbanyak pada penelitian ini berada di rentang tahun 

2015-2017 yakni sebanyak 146 sitiran. Hal ini menunjukkan bahwa jurnal yang 

dijadikan literatur mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora merupakan jurnal 

terbitan terkini atau terbaru dilihat dari aspek kebaharuannya yang terpenuhi. 
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d. Bahasa Pengantar 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai bahasa pengantar jurnal yang disitir 

oleh mahasiswa tercantum dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Bahasa Pengantar 

Program Studi Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 

Bahasa 

Arab 

Ilmu Perpustakaan 189 9 - 

Sejarah Kebudayaan Islam 50 3 1 

Bahasa dan Sastra Arab 104 3 55 

Jumlah 343 15 56 

Total 414 

 

 

Sebagaimana data sitiran pada tabel diatas, Bahasa jurnal yang digunakan 

terdiri dari tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab. Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora sebagian besar menggunakan literatur berbahasa 

Indonesia dengan frekuensi sejumlah 343 (83%), selanjutnya bahasa Inggris 

hanya sebagian kecil dengan frekuensi 15 (4%), dan Bahasa Arab dengan 

frekuensi 56 (13%). Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Adab dan 
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Humaniora mengutip paling banyak mengutip jurnal yang berbahasa Indonesia. 

Sedangkan sitiran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris penggunaanya rendah. 

e. Perbandingan Jurnal dengan non Jurnal 

 
Dari total sampling sejumlah 131 skripsi tahun 2019/2020, terdapat 3.842 

sitiran yang dijadikan referensi dalam skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora. Sumber rujukan jurnal yang disitir oleh mahasiswa sebanyak 571 

(15%), sedangkan rujukan lain seperti buku sebagian besar disitir sejumlah 2.663 

(69%), dan yang menggunakan referensi skripsi yaitu 374 (10%), serta internet 

sebanyak 234 (6%). Adapun internet yang digunakan adalah selain dari e-book, e-

journal, dan e-skripsi, diantaranya menggunakan alamat web seperti 

Academia.Edu, semanticscholar.org, situsbudaya.id, scribd.com, al-jazirah.com, 

dan raudhah.ac.id. 

Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa sumber rujukan buku adalah 

yang paling banyak digunakan mahasiswa dalam penulisan skirpsi mereka, 

sedangkan jurnal hanya Sebagian kecil yang dijadikan referensi oleh mahasiswa 

Fakultas adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 
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f. Pembuktian Hipotesis 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Dengan 

demikian ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, sebab 

rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian. Berikut hipotesa penulis sebagai 

berikut: 

a. H0 = Tidak terdapat tingkat pengutipan jurnal yang banyak disitir pada 

penulisan skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Tahun 

akademik 2019/2020. 

b. Ha = Terdapat tingkat pengutipan jurnal yang banyak disitir pada 

penulisan skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Tahun 

akademik 2019/2020. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Berarti tidak terdapat tingkat 
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pengutipan jurnal yang banyak disitir pada penulisan skripsi mahasiswa, 

sebagaimana diketahui terdapat 571 sitiran jurnal, dengan keterangan parameter 

persentase 15%. 



 

 

 

 

 

 
 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diperoleh 

pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jenis jurnal yang disitir hampir seluruhnya adalah jurnal lokal dengan 

dengan judul jurnal dari prodi Ilmu Perpustakaan yang paling banyak 

dipakai ialah Jurnal Ilmu Perpustakaan sebanyak 15 kali sitiran dalam 

persentase (24%), kemudian Jurnal dari prodi Sejarah dan Kebudayaan 

Islam yang paling sering disitir adalah jurnal buletin haba dengan 

frekuensi 4 sitiran (5%), serta Jurnal dari prodi Bahasa dan Sastra Arab 

yang paling sering disitir ialah jurnal lisanul arabi dengan frekuensi 10 

sitiran (13%). Sedangkan jurnal luar negeri masih rendah tingkat 

keterpakainnya. 

2. Pengutipan jurnal dilihat dari tahun terbitnya, banyak yang menggunakan 

tahun terbitan terkini yakni rentang tahun 2015-2020 berjumlah 228 

dengan persentase (60%) temasuk dalam kategori sebagian besar dikutip 

sebagai rujukan, sedangkan untuk paro hidup literatur yang disitir adalah 5 

tahun. 

3. Bahasa yang disitir hampir seluruhnya ialah jurnal berbahasa Indonesia 

dengan hasil perolehan 343 (83%). Penggunaan referensi jurnal berbahasa 

inggris paling sedikit dengan frekuensi 15 (4%). 
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4. Dari sejumlah 131 skripsi, mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora lebih 

banyak menggunakan buku sebagai referensi daripada jurnal, buku 

diperoleh hasil sebanyak 2.663 (69%) sitiran, Sedangkan jurnal hanya 

Sebagian kecil yaitu 571 (15%) sitiran. 

 
 

B. Saran 

 

Dengan memperhatikan kesimpulan di atas maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Pihak perpustakaan dan dosen sebaiknya menginformasikan atau 

menyarankan kepada mahasiswa agar tercipta minat dalam 

meningkatkan pengutipan jurnal sebagai bahan rujukan skripsi 

untuk digunakan bagi para civitas akademika Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Diharapkan kepada pihak Taman Baca Perpustakaan Fakultas 

Adab dan Humaniora agar terus berupaya meningkatkan koleksi 

khususnya jurnal sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Sebaiknya menambah referensi jurnal berbahasa asing, baik Bahasa 

Arab maupun Bahasa Inggris. tentu akan memberi pengetahuan 

baru lainnya yang mana sebelumnya masih sedikit ditemukan pada 

jurnal lokal. 
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Lampiran 1: Skripsi Ilmu Perpustakaan 
 

 
 

No Judul Referensi 

Jurnal Buku Skripsi Internet 

1 Pengaruh Literasi Digital Terhadap 

Perilaku Pencarian Informasi 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Angkatan 2016 

7 23 2 11 

2 Analisis Kegiatan Bercerita di TK 

Kartika Banda Aceh 

16 10 10 2 

3 Evaluasi Kemampuan Pengoperasian 

Aplikasi Senayan Library 

Management System (SLiMS) oleh 

Mahasiswa Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry 

1 19 2 6 

4 Analisis Kepuasan Pengguna 

Terhadap Pelayanan Perpustakaan di 

Tengah Perubahan Globalisasi 

Informasi: Studi Kasus pada 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

2 38 2 - 

5 Hubungan Gerakan Literasi Sekolah 

dengan Prestasi Belajar Siswa 

SMAN 10 Fajar Harapan Banda 

Aceh 

- 34 5 - 

6 Pengaruh Ketersediaan Layanan 

Internet Terhadap Pemenuhan 

Informasi Ilmiah Mahasiswa 

Semester Akhir di Perpustakaan 

STKIP Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh 

6 31 1 1 

7 Evaluasi Sistem Pengadaan Bahan 

Pustaka dan Kaitannya dengan 

Kepuasan Pengguna di Perpustakaan 

Dayah Jeumala Amal Pidie Jaya 

3 21 - - 

8 Tingkat Sitasi Artikel Ilmiah Dosen 
UIN Ar- Raniry pada Google 

Scholar Dan Dampaknya Terhadap 

13 12 3 10 



 

 

 
 

 Pengembangan Kapasitasnya     

9 Analisis Sitiran Artikel Jurnal dalam 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

oleh Mahasiswa Prodi Diploma-III 

Keperawatan Meulaboh Poltekkes 

Kemenkes Aceh Tahun 2016 

8 20 3 4 

10 Pengaruh Kode Etik Pustakawan 

Terhadap Kepuasan Pemustaka di 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

4 29 3 3 

11 Analisis Keterpakaian Terbitan 

Pemerintah Oleh Pemustaka di 

Perpustakaan Dinas Syariat Islam 

Aceh 

1 25 5 3 

12 Pengaruh Pemberian Reward 

Perpustakaan Terhadap Minat 

Kunjung Pengguna di Perpustakaan 

MTsN 4 Banda Aceh 

7 18 13 1 

13 Perilaku Pencarian Informasi 

Mahasiswa SI Ilmu Perpustakaan 

Angkatan 2017 dengan 

Menggunakan Model Kuhltau di 

Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry 

6 13 1 - 

14 Analisis Kebijakan Pengurangan 

Tenaga Perpustakaan Terhadap 

Pelayanan di UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh 

9 23 5 - 

15 Hubungan Antara Ketersediaan 

Majalah Dinding dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Pemustaka di 

Perpustakaan MTSN 4 Banda Aceh. 

12 20 8 2 

16 Perilaku Pencarian Informasi oleh 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry di 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

6 13 1 4 

17 Analisis Peran Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Literasi Hukum di 

Kalangan Warga Binaan Rumah 

Tahanan Negara (Rutan) Kajhu 

3 16 3 - 



 

 

 
 

 Aceh Besar     

18 Pengaruh Penerapan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2015 

Terhadap Manajemen Perpustakaan 

SMK-SMTI Banda Aceh 

4 39 4 - 

19 Analisis Sistem Rotasi dan Mutasi 

Kerja di Perpustakaan Dinas dan 

Kearsipan Aceh 

3 37 5 - 

20 Analisis Keterpakaian Terbitan 

Pemerintah Oleh Pemustaka di 

Perpustakaan Dinas Syariat Islam 

Aceh 

1 25 5 3 

21 Dampak Layanan Otomasi Terhadap 

Temu Balik Koleksi oleh Pemustaka 

di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie 

1 38 5 4 

22 Implementasi Tingkat Pemanfaatan 

E-Learning dalam Memenuhi 

Kebutuhan Informasi Mahasiswa di 

Sekolah Tingkat Keguruan Ilmu 

Pendidikan Bina Bangsa 

Getsampena Banda Aceh 

12 14 - 5 

23 Tingkat Plagiarisme Skripsi 

Mahasiswa S-1 Prodi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry dalam Penulisan Skripsi 

4 21 3 1 

24 Pengaruh Promosi melalui Media 

Iklan Terhadap Minat Kunjung di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tenggara 

1 25 5 2 

25 Evaluasi Pelayanan Perpustakaan 

Sekolah Berdasarkan Peratutan 

Kepala (Perka) Perpustakaan 

Nasional No 12 Tahun 2017 di Kota 

Banda Aceh 

2 38 6 - 

26 Pengaruh Ketersediaan Sistem 

Informasi Kearsipan Nasional 

(SIKN) Terhadap Kemudahan 

- 19 3 2 



 

 

 
 

 Penelusuran Arsip Oleh Pengguna di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh 

    

27 Keterlibatan Dosen dalam 

Pengembangan Koleksi Terhadap 

Pemenuhan Informasi Mahasiswa di 

Perpustakaan STIKes 

Muhammadiyah Lhokseumawe 

12 21 2 4 

28 Pelestarian Koleksi Akibat Faktor 

Biotik di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh 

8 17 2 5 

29 Hubungan antara Ketersediaan 

Koleksi dengan Literasi Pertanian 

Masyarakat di Perpustakaan Desa 

Paya Tungel Kecamatan Jagong 

Jeget Kabupaten Aceh Tengah 

5 24 - 4 

30 Program Metode Pengadaan Melalui 

Hibah oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh 

- 20 - 3 

31 Evaluasi Pelatihan Perpustakaan 

bagi Tenaga Perpustakaan Desa di 

Kabupaten Aceh Tengah 

4 28 5 2 

32 Pengaruh Soft Skill Pustakawan 

terhadap Mutu Layanan Dinas 

Perpustakaan dan Badan Kearsipan 

Aceh 

- 20 2 1 

33 Pengaruh Kemampuan Menulis 

Karya Ilmiah Terhadap 

Pengembangan Profesi Pustakawan 

dalam Mencapai Angka Kredit di 

UPT UIN Ar-raniry 

1 29 1 3 

34 Analisis Ketersediaan Fasilitas Kerja 

di Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Aceh Tengah dengan Menggunakan 

Pendekatan Studi Ergonomi 

9 25 2 9 

35 Analisis Komunikasi Organisasi di 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

1 21 2 5 

36 Persepsi Pemustaka Terhadap 2 22 1 4 



 

 

 
 

 Sistem Layanan Tertutup (close 

access) di Perpustakaan Museum 

Aceh 

    

37 Tingkat Literasi Internet Pemustaka 

di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh 

4 15 1 3 

38 Evaluasi Literasi Informasi 

Siswa/Siswi di Perpustakaan MTsn 4 

Banda Aceh dengan Menggunakan 

Model Empowering Eight 

23 10 5 - 

39 Hubungan Tingkat Literasi Media 

Mahasiswa Prodi S-1 Ilmu 

Perpustakaan FAH UIN Ar-Raniry 

dalam Pemanfaatan Informasi 

Melalui Jejaring Sosial Facebook 

14 22 6 3 

40 Analisis Pengelolaan Naskah Kuno 

pada Museum Pedir Banda Aceh 

9 23 2 - 

41 Evaluasi Keterpakaian Koleksi 

Tercetak di UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry 

2 34 3 10 

42 Analisis Program Revitalisasi 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Nagan 

Raya 

3 17 1 - 

43 Tingkat Kepatuhan Penerbit Lokal 

terhadap Penerapan Undang-Undang 

Serah Simpan Karya Cetak dan 

Karya Rekam Nomor 13 tahun 2018 

di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh 

5 10 - - 

44 Dampak Promosi Perpustakaan 

Balai Pelestarian Nilai Budaya 

Banda Aceh Terhadap Tingkat 

Pemanfaatan Koleksi Sejarah dan 

Kebudayaan Aceh 

13 30 3 8 

45 Analisis Kebijakan Proses 

Digitalisasi Koleksi di Pusat 

Dokumentasi dan Informasi Aceh 

23 10 5 - 



 

 

 
 

 (PDIA) Banda Aceh     

46 Pengaruh Finger Print dalam 

Meningkatkan Etos Kerja Karyawan 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

3 19 4 - 

47 Pengaruh Slow Scan Television 

(SSTV) Terhadap Kepuasan 

Pemustaka di UPT UIN Ar-Raniry 

7 19 - - 

48 Uji Recall dan Precision pada 

Sistem Temu Kembali Informasi di 

UPT Perpustakaan Politeknik 

Indonesia Venezuela 

8 8 2 5 

49 Pengaruh Program Reading Day 

terhadap Kemampuan Menulis 

Siswa di SMP Negeri 9 Banda Aceh 

6 35 3 8 

50 Analisis Sikap Pemustaka dalam 

Berinteraksi dengan Tenaga 

Perpustakaan di Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Kabupaten Aceh Singkil 

2 25 2 3 

51 Evaluasi Kegiatan Pencegahan 

Perilaku Vandalisme Terhadap 

Pelestarian Koleksi Cetak di UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 

9 16 7 - 

52 Pengaruh Gejala Kognisi Terhadap 

Penelusuran Informasi Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh 

8 21 5 - 

53 Evaluasi Penerapan School 

Integrated Library System (SchILS) 

di Perpustakaan Sekolah Menengah 

pertama (SMP) se-Kota Banda Aceh 

- 8 1 4 

54 Evaluasi Pemanfaatan Aplikasi 

IPusnas Terhadap Kemudahan 

Akses Informasi Perkuliahan 

Mahasiswa Angkatan 2015 Prodi S1 

Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

6 22 3 - 

55 Analisis Dukungan Masyarakat     



 

 

 
 

 dalam Pembinaan Minat Baca Siswa 

di MIN 10 Aceh Besar 

    

56 Pengaruh Ketersediaan Koleksi 

Sejarah dan Budaya Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Penulisan 

Karya Ilmiah Pemustaka di 

Perpustakaan Tgk. Chik Kuta 

Karang BPNB Aceh 

7 19 5 9 

57 Keberadaan Warung Kopi dan 

Kaitannya dengan Pemanfaatan 

Perpustakaan Oleh Mahasiswa di 

Banda Aceh 

5 20 1 4 

58 Pengaruh Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Terhadap 

Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 

oleh Siswa Kelas IX SMP Negeri 8 

Banda Aceh 

- 54 3 - 

59 Evaluasi Literasi Komputer 

Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Ar-raniry Angkatan 2018 

8 19 4 - 

60 Analisis Ketersediaan Koleksi 

Rekreasi pada Perpustakaan Umum 

di Kota Banda Aceh 

4 36 2 3 

 

 

 

 

Lampiran 3: Skripsi Sejarah dan Kebudayaan Islam 
 

 
 

No Judul Referensi 

Jurnal Buku Skripsi Internet 

1 Mekanisme Pertanian Padi dan 

Pengaruhnya Terhadap Perubahan 

Sosial Masyarakat di Indrapuri 

- 19 - - 

2 Gaya Hidup Mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry (Studi 

Kasus di Gampong Rukoh 

3 30 1 - 



 

 

 
 

3 Seni Tari Guel pada Masyarakat 

Kampung Toweren (Kajian Sejarah 

dan Nilai-Nilai Budaya 

2 17 2 - 

4 Perbandingan Perlakuan 

Tradisional dan Modern Terhadap 

Ibu, Ari-ari dan Bayi 

2 18 - - 

5 Eksistensi dan Pelestarian Bunker 

Jepang sebagai Objek Tinggalan 

Arkeologi di Simeulue 

2 16 - - 

6 Peranan Tun Seri Lanang Dalam 

Kerajaan Aceh Darussalam (1615- 

1659) 

1 25 - - 

7 Bidāyat Al-Hidāyah Karya Syekh 

Muhammad Zain Al-Asyi 

(Suntingan Teks Dan Telaah Ide 

Sentral) 

3 52 1 2 

8 Tantanan Penerapan Syari’at Islam 

di Aceh Tenggara (Studi Kasus Di 

Kecamatan Ketambe) 

6 20 3 3 

9 Penuturan Bahasa Aceh Di 

Kalangan Masyarakat Sibreh 

Kecamatan Sukamakmur 

1 12 - 2 

10 Pekan Kebudayaan Aceh Dalam 

Perspektif Historis (Studi Terhadap 

Penyelenggaraan Pertama Hingga 

Ketujuh) 

3 32 1 2 

11 Pernikahan Dini (Studi Kasus Di 

Kecamatan Gajah Putih Kabupaten 

Bener Meriah) 

2 13 4 3 

12 Tradisi Khitanan Perempuan pada 

Suku Alas Studi Etnografi di Desa 

Pedesi, Kec. Bambel Kab. Aceh 

Tenggara) 

- 16 - 4 

13 Peran Pemuda Terhadap Tinggalan 

Nisan Bersejarah di Gampong 

Ateuk Jawo (Banda Aceh) 

- 19 - - 

14 Perspektif Mahasiswa Papua Non- 

Muslim Terhadap Pelaksanaan 

1 22 - 1 



 

 

 
 

 Syariat Islam di Kota Banda Aceh     

15 Kuala Gigieng Sebagai Tempat 

Pertahanan dan Perdagangan pada 

Masa Kerajaan Aceh Darussalam 

(Studi Tinggalan dan Sebaran 

Arkeologis) 

1 27 - - 

16 Tradisi Penan Jeb di Kampung 

Akul Kecamatan Blang Jerango 

Kabupaten Gayo Lues 

- 20 1 - 

17 Pengaruh Keberagaman Dialek 

Bahasa Aceh Terhadap Interaksi 

Sosial Mahasiswa Uin Ar-Raniry 

(Kajian Sosiolinguistik) 

1 24 - - 

18 Ragam Hias Kasab dan 

Perkembangannya di Desa Padang 

Kecamatan Manggeng Kabupaten 

Aceh Barat Daya (Kajian Simbol 

Dan Makna) 

- 19 - - 

19 Eksistensi Kuliner Tradisional pada 

Masyarakat Kota Meulaboh 

1 24 - - 

20 Peninggalan Warisan Kolonial 

Belanda di Banda Aceh sebagai 

Objek Wisata Budaya 

2 33 1 - 

21 Peran Wisata Bahari dalam 

Meningkatkan Omzet Pemda dan 

Ekonomi Masyarakat Simeulue 

- 8 2 7 

22 Dayah Madrasah Ulumul Qur’an 

Pagar Air (Sejarah, Program dan 

Tantangan) 

3 15 - - 

23 Makna Syair Buai di Simeulue 1 14 1 - 

24 Strategi Pertahanan Belanda di 

Kutaraja (1884-1898) 

2 42 2 - 

25 Persepsi Masyarakat Terhadap 

Teungku Peulumat 

- 30 - 2 

26 Tradisi Ureh Dan Meungui dalam 

Bercocok Tanam Pada Masyarakat 

Desa Keude Krueng Sabee 

- 27 2 - 



 

 

 
 

 Kabupaten Aceh Jaya     

27 Kehidupan Muslim Minoritas Suku 

Karo di Kabupaten Aceh Tenggara 

(Desa Kampung Karo Kecamatan 

Lawe Sigala Gala) 

7 27 - 3 

28 Tari Bines dalam Masyarakat Gayo 

Lues 

2 16 - 1 

29 Nilai Budaya dalam Tradisi 

Manjalang di Desa Lhok Pauh 

Kecamatan Alafan Simeulue 

2    

30 Ritual Menyambut Bulan Suro pada 

Masyarakat Jawa (Study Kasus 

Kampung Bumi Ayu Kecamatan 

Timang Gajah Kabupaten Bener 

Meriah) 

1 18 - 1 

31 Peran Alumni Sumatera Thawalib 

Terhadap Pembaharuan Islam di 

Samadua 

2 15 - - 

32 Masyarakat Desa Air Dingin 

Kecamatan Simeulue Timur dalam 

Melestarikan Makanan Tradisional 

(Memek) 

1 11 1 2 

33 Kearifan Lokal Masyarakat 

Gampong Lhok Bot dalam Tata 

Kelola Hutan 

4 49 - 3 

 

 

 

 

3. Lampiran Bahasa dan Sastra Arab 
 

 
 

Referensi Judul No 

Internet Skripsi Buku Jurnal 

 ةس رد( ى لوطفنم ال اتر نظ فى أة رلم ا ةي د و جو 1 26 6 -

 )صفيةو ليةي حلت

1 

 2 يقلب ب تن أ امئ ا د  رعش ي ف بح ل ا ةف طاع ليل حت 2 13 - 1



 

 

 
 

  ةد ويج ق و رافل    

 أبو لعمر " سمار حكاية "شعر  في الوطنية 2 13 - 2

 ريشة

 )صفيةو ليةي حلت  اسةر د(

3 

 نبلا (  ابص  ي لبق  ابصلاب  مع ن  )ة دصيق  ي ف  ة فطاالع  1 11 - -

 رضافال

 )ليةي حلت  صفيةو اسةر د(

4 

    من ويةي المال   اللغة   فى ضةقترلم ا   يةب العر   ظافاألل 5 7 1 3

 ءوفلر ا د بع    سي رد     إ    سمو اق    الل خ

 )ليةي حلت  فيةص و اسةر د(ي المربو 

5 

     م لعال إ ا   ئل اوس   في   اه ما د خاست و   يةبالعر   اللغة   طوير ت 5 12 5 1

   يةع ام تجاال اللغة    مبعل   ربةاقم    يةعام تجاال

 يةماإلسال   عةماج ال   لطلبة   ليل حت(

 )الرانيري

6 

 ي ب أ ايلي وإ  شكري رحمن ال عبد بين الوطن إلى الحنين 9 14 1 -

 )ارنةق م اسةر د( ي ضام 

7 

 (   يفع الشا   مالم إ ا   ر عش   في   ةس الحم ا   واعظ    م - 21 - 3

 )وصفية تحللية دراسة

8 

 ( ي بانق  ارلنز " س دق ال "ةد صيق في يةن اي ب ة رصو 2 1 3 -

 )بالغية دراسة

9 

 ( الرومي الدين جالل رباعيات في العاطفة 3 20 - 1

 )صفيةو ليةي حلت  اسةر د 

10 

   في  ي التح ر "رواية في تااف قلث ا ة دد عت م  في أة رالم  5 5 12 1

 ليةي لحت   اسةر د(   ي و ا د لسعا   لانول"   م لالع ا

 )وصفية

11 

 يبا ن ب ي عل   مالم إ ا   واني د ي ف   يةق األخال   مالقي  1 11 10 4

 )صفيةو ليةي حلت ة اسر د( عنه  هللا رضي   بلاط

12 

 شام   ى عل   ي ك بأ   "دشي ن   في   يةن ط لو ا   سةاالحم  11 6 2 -

 ليةي حلت  ةس ار د(  ي سافلعا  د شرا  يمشارل"  ىالهو 

 )وصفية

13 

 باتك    في    يةن ااإلنس    يةجلوولسكا    رصان عال 5 18 8 -

 لةاس لرا ي فع راال  قد اص ى فطصمل ني اكسالم 

14 

 رواية   في   مهران د يعس ل   ي سفلنا   عاف دال   تاآلي  3 33 7 -

 اسةر د(  وظفحم   بيج لن"  بالك وال  اللص"

15 



 

 

 
 

  )يةب أد لوجيةيكو س ليةي حلت    

 ى لاعم  تو م   "ةي روا  في  ي سفلنا  راعصال - 21 4 -

 ليةي حلت اسةر د( يو ا د عس ال ل انول" اق اب س زيرالو 

 )أدبية  سيكولوجية 

16 

 و َ  أ َ  ت "شعر في ي    دروا ب لا ى م اس د حموم رافك أ 1 14 - 1
 ب   

  ئ َ    از      )ةر َ   ي َ    م َ   س         (ن      م       ف    ي َ    ط َ  

 ليةي حلت    اسةر د(ر 
 )وصفية

17 

 ي د يس    "ة دصيق    ي ف    ني سطفل    ل اف أط    ءارث 3 8 5 9

 ليةي حلت اسةر د(   دةا مح   ي رامش   بةه ل"   سي ئ لر ا

 )إنسانية سيكولوجية

18 

 ي ن أ تنسي و " ايةور ي ف رأة د ال ى عل لةا د ع الال 16 17 8 -

 )نسوية  اسةر د(وس   د قال د ب ع نا سحلإل" أة رام 

19 

   اطعةقم  في المجتمع عند وأثره ألمية الجميل الدعاء  14 15 4 2

 ليةي حلت   اسةر د(   ى د ي ب   را،اي توم 

 )يةئ اي مسي 

20 

   ى د ل استخدام الكلمات العربية في الكالم اليومي 2 22 2 3

 الران عةم اجب  Ar-Risalah  LDKءاضأع

 داللية دراسة( الحكومية اإلسالمية يري

 )إجتماعية ولغوية

21 

 نم  ف ات ه   "رواية  ي ف  ي ساي  س ال  راعصال  افعو د  3 31 6 -

 ملجارا ي لعل"س ل دلن

22 

 وفيقت ل" مي كح ال ارم ح "رواية في ةي د و جو ال 2 19 5 1

 الحكيم

23 

 ى وت م به ذ ي ني أ ى ل إ "شعر ي ف لوطنل ءاالرث 12 1 5 1

 )ليةي حلت  صفيةو ة سار د ( ي بان ق ار لنز " لوطنا

24 

 ليل خ جبرانل" يب ن لا "رواية في ية ك ي ت ومان ر ال  5 36 2 -

 لرسالةا خطة (ة ي فصو ليةي حلت اسةر د(جبران

25 

 رواية  يف "  ة د مع ال"ة  شخصي  ة  ي د ا د ب ت اس 2 9 5 -

 لنوال" األرض على  الوحيد  الرجل  موت"

 السعدوي

26 

 جيسمل ة اضفتناإل ة د صيق في يةنوطل ا سةاالحم     

 مس اقال

27 

 ما دصل ملعون يا اه نم  جر خ أ رواية في نةم يه ال 5 11 10 2

 حسين

28 

 29 راسف يألب " ميلج لأم  "شعر 3 14 6 -



 

 

 
 

 أني ونسيت "رواية في النسوية الحركات 8 22 6 -

 سو د قال د بع  انسحإل  أة رام 

30 

 ت    قفلوا  ت    غلا  لتو اقم     ى  يةعام تجاال  لةادالع  7 12 8 -

 ىلوطفن دال

31 

 ي ل ا مع  تو م  يةا و ر ب       يسيةئرال خصيةلشا ي د ا د ب ت االس  10 16 11 -

 يو ا د عس لا  للنوا   ا قباس زيرلو ا

32 

 مقالة   ى ف   رومرك   د رلو ل   ي فكرل ا   ءانبال   ةد اإع 12 16 7 -

 ي فلط     ى فطصمل     "يةحلمسي ا     و     مسالءال"

 (ية  د ققن  ةي ليلح ت  اسةر د ) ي لوطفنم ال

33 

 اسةر د ) حو د م م اليةلع " رواية ي ف ب ح ا راصو 1 20 1 1

 (رومانسية ليةي حلت

34 

 تا لباالط    ي د ل   ةث د   اح لم ا   ي ف   النحوية   ءاطخاال - 9 4 1

 ىل ع  ويةغ ل  اسةدر )  حسنةال  ضةو رل ا  د هع م ب

 (ىو حنل ا  ىلمستو ا ىالمستو 

35 

 نم ز  ي ف بحال " ايةو ر  ي ف اة رلم ا  ىل غ  لةادالالع 6 24 5 -

 (نسوية ةي حليلت  سةار د )ى و ا د عسل ا لنوا ل "طفالن

36 

 جةرفنمل ا  ة دصيق  ي ف  ي لب طلا  ءا االنش  بلي ا اس 2 15 3 -

 فسو ي    بن    دحم م    بن    فسو ي    لضفلا    ي الب 

 (يةغبال  اسةر د ) ي انستلمل ا ريزالتو 

37 

 يلب ا  تاي رلخم ا    ر عش  ي ف  ي ب د اال  ل ااالستقب 3 30 2 -

 نواس

38 

 


